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ABSTRAK

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan di Panti Werdha Welas
Asih  Kabupaten Tasikmalaya, tanggal 29 Desember 2023 hasil
wawancara dengan 10 lansia, 5 dari 10 lansia terlihat kurang baik
dalam pemenuhan kebutuhan spiritualnya seperti malas beribadah,
tidak bisa merasakan kedamaian batin dan kurang bersyukur.
Sedangkan 5 lansia lainnya terlihat malas dalam menjalani
kehidupannya dan cemas sehingga kurang dalam pemenuhan kualitas
hidup lansia. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui apakah ada
hubungan antara pemenuhan kebutuhan spiritual dengan kualitas
hidup pada lansia di Panti Werdha Welas Asih Kabupaten Tasikmalaya.
Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif, dengan metode
korelasi yang bersifat deskriptif dengan metode pengambilan data
melalui rancangan Cross Sectional. Populasi adalah seluruh lansia yang
ada di Panti Werdha Welas Asih Kabupaten Tasikmalaya sebanyak 34
responden. Instrument yang digunakan yaitu lembar kuesioner dan
Analisa data menggunakan analisa univariat untuk mendeskripsikan
hubungan antara pemenuhan kebutuhan spirirtual dengan kualitas
hidup pada lansia. Hasil uji statistik dengan menggunakan uji chi
square didapatkan p value = 0, 000 dimana nilai ini lebih kecil dari nilai
a (0,05), hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
bermakna antara pemenuhan kebutuhan spiritual dengan kualitas
hidup pada lansia di Panti Werdha Welas Asih Kabupaten Tasikmalaya.
Setelah dilakukan penelitian didapatkan hasil kebutuhan spiritual yang
ada di Panti Werdha Welas Asih Kabupaten Tasikmalaya terbagi
menjadi 3 tingkatan yaitu rendah, sedang dan tinggi, responden
dengan kebutuhan spiritual rendah 12 responden (35,3%), sedang 12
responden (35,3%) dan tinggi 10 responden (29,4%) dan untuk kategori
kualitas hidup sebanyak 19 responden (55,9%) dengan kualitas hidup
sedang dan kurang 15 responden (44,1%). Kesimpulan 10 responden
dengan spiritual baik dan 19 responden dengan kualitas hidup sedang.
Saran hendaknya meningkatkan kualitas spiritual pada lansia hal ini
menunjukan bahwa semakin tinggi spiritual pada lansia maka akan
semakin baik kualitas hidupnya. Begitupun sebaliknya apabila
spiritualnya kurang maka kualitas hidupnya akan rendah.

Kata Kunci: hubungan 1; spiritual2; kualitas hidup 3
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PENDAHULUAN

Lansia adalah orang yang telah
mencapai di akhir masa hidup dengan
usia yang telah mencapai usia 60 tahun
diatas. World Health Organization
mengatakan bahwa lanjut usia dibagi
menjadi tiga kelompok yaitu yang
berumur 60-74 tahun termasuk dalam
usia lanjut, lansia yang berumur 75-90
tahun termasuk dalam usia tua,
sedangkan lansia yang berumur lebih
dari 90 tahun termasuk usia sangat tua
(Destarina et al.2014).

Saat ini Indonesia memasuki
masa ageing population, sebagian
penduduknya adalah lansia. Data Badan
Pusat Statistik menunjukkan jumlah
lansia di Indonesia meningkat 2 kali lipat
dalam lima dekade terakhir (1971-2020),
yaitu sebesar 9,92% atau sekitar 26,82
juta lansia. Peningkatan lansia ini
disebabkan karena Indonesia ada di
tahap angka kematian dan kelahiran
yang rendah. Pada tahun 2045,
diperkirakan jumlah lansia di Indonesia
akan mencapai seperlima dari seluruh
penduduk Indonesia (Andesty et al.
2018).

Adapun dampak utama
peningkatan lansia yang terjadi yaitu
mengalami peningkatan ketergantungan
lansia, dimana ketergantungan ini
disebabkan oleh psikis, sosial dan
kemunduran fisik (Lubis et al. 2020).
Fisik mencakup aktivitas sehari-hari
dengan memiliki rasa sakit, merasa tidak
nyaman, dan rasa lelah. Psikis keadaan
mental yang mengarah mampu atau
tidaknya seseorang menyesuaikan diri
dalam berbagai tuntutan perkembangan
sesuai dengan kemampuannya seperti
perasaan positif- negatif,
berkonsentrasi, body image, agama dan
kepercayaan (Wardani at al.2020).
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Permasalahan  fisik  yang  terjadi
menyebabkan fungsi fisiologis
mengalami penurunan sehingga banyak
penyakit tidak menular muncul dan
terjadi pada lansia seperti, hipertensi,
arthritis, stroke, penyakit paru obstruktif
kronik dan DM. Permasalhan psikologis
yang dominan terjadi pada lansia yaitu
kesepian dimana kesepian ini dapat
diartikan perasaan tersisihkan, terpencil
dari orang lain, karena merasa berbeda
dari orang lain (Sari, 2017). Kualitas
hidup lansia dipengaruhi oleh beberapa
faktor seperti dukungan keluarga,
dukungan teman sebaya, lingkungan
tempat tinggal, kesehatan psikologis,
status perkawinan, tingkat ekonomi,
spiritual dan kesehatan fisik pada
kualitas tidur (Rerungan et al. 2023).
Pemenuhan kebutuhan spiritual
yang baik pada lansia dapat membantu
lansia untuk menghadapi perubahan
yang dialami sehingga mempengaruhi
kualitas  hidup mereka  menurut
penelitian yang dilakukan oleh (Annisa et
al. 2020), bahwa rata-rata kualitas hidup
lansia meningkat dengan terpenuhinya
kebutuhan spiritualnya. Semakin tinggi
tingkat spiritualitas yang dimiliki lansia
maka semakin tinggi juga kualitas hidup
yang dimiliki lansia. Selain itu penelitian
yang dilakukan oleh (Anitasari et

al.2020) menjelaskan spiritual
merupakan aspek dari kehidupan
manusia  yang harus  mendapatkan

perhatian terutama pada lansia baik
dengan kondisi penyakit degeneratif
maupun tidak (Ilham et al. 2023).

METODE

Jenis penelitian yang digunakan
adalah kuantitatif, dengan metode
korelasi yang bersifat deskriptif
dengan metode pengambilan data



melalui rancangan Cross Sectional,
penelitian ini dilakukan di Panti
Werdha Welas Asih Kabupaten
Tasikmalaya selama 4 hari. Populasi
adalah seluruh lansia yang ada di Panti

Werdha Welas Asih Kabupaten
Tasikmalaya, perempuan 22
responden (64,7%) dan laki-laki 12
responden (35,3%).

Werdha Welas Asih Kabupaten Tabel 5.3
Tasikmalaya sebanyak 34 dengan Karakteristik Pendidikan Resp.ondenDi Panti
. . Werdha Welas Asih Kabupaten
menggunakan  quisioner  spiritual Tasikmalaya
(DSES) dan Quisioner kualitas hidup
Kuesioner WHOQQL- BREFF. Kategori Frekuensi(n)  Presentase(%)
21 61,8%
1. Analisis Univariat SMA 1 2,9%
Berikut disajikan hasil mengenai
distribusi  frekuensi  berdasarkan Berdasarkan tabel 5.3 karakteristik
karakteristik usia, jenis kelamin, pendidikan responden di Panti Werdha
pendidikan, pekerjaan dan agama Welas Asih Kabupaten Tasikmalaya,
lansia di Panti Werdha Welas Asih berpedidikan SD 21 responden (61,8%),
Kabupaten Tasikmalaya. berpendidikan SMP 12 responden
(35,3%) dan berpendidikan SMA 1
Tabel 5. 1 Karakteristik Usia Responden Di Panti responden (2,9%).
Werdha Welas Asih Kabupaten Tasikmalaya
Tabel 5.4

Kategori  Frekuensi(n) Presentase(%)
62-75 23 67,6%
76-85 9 26,5%
86-96 2 5,9%
Berdasarkan tabel 5.1 tentang
karakteristik usia responden di Panti
Werdha Welas Asih Kabupaten

Tasikmalaya, usia 62-75 tahun yaitu 23
responden (67.6%), usia 76-85 yaitu 9
responden (26,5%) dan usia 86-96
yaitu 2 responden (5,9%).

Tabel 5.2 Karakteristik Jenis Kelamin Responden
Di Panti WerdhaWelas Asih Kabupaten

Tasikmalaya
Kategori Frekuensi(n) Presentase(%)
Laki-laki 12 35,3%
Perempuan 22 64,7%

5.2 karakteristik
Panti

Berdasarkan tebel
jenis kelamin responden di
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Karakteristik Pekerjaan Responden Di Panti
Werdha Welas Asih Kabupaten

Tasikmalaya
Kategori Frekuensi(n) Presentase(%)
Buruh 5 14,7%
Wiraswasta 7 20,6%
Ibu rumah 22 64,7%
tangga
Berdasarkan tabel 5.4 karakteristik

pekerjaan responden di Panti Werdha
Welas Asih Kabupaten Tasikmalaya,
sebagai buruh 5 responden (14,7%),
wiraswasta 7 responden (20,6%) dan ibu
rumah tangga 22 responden (64,7%).

Tabel 5.5
Karakteristik Agama Responden Di Panti
Werdha Welas Asih Kabupaten

Tasikmalaya
Kategori Frekuensi(n) Presentase(%)
Islam 34 100%




Berdasarkan tabel 5.5

Islam sebanyak 34 responden (100%).

2. Analisis Bivariat
Tabel 5.6

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan

Pemenuhan Kebutuhan Spiritual Lansia
Di Panti Werdha Welas Asih
Kabupaten Tasikamlaya

karakteristik
agama responden di Panti Werdha Welas
Asih Kabupaten Tasikmalaya beragama

Kategori Frekuensi(n) Presentase(%)
Rendah 12 35,3%
Sedang 12 35,3%
Tinggi 10 29,4%
Total 34 100%

Berdasarkan tabel 5.6 kebutuhan spiritual
lansia di Panti Werdha Welas Asih
Kabupaten Tasikamlaya, dari 34 lansia
yang memiliki kebutuhan spiritual rendah
12 responden (35,3%), sedang 12
responden  (35,3%) dan tinggi 10
responden (29,4%).
Tabel 5.7
Distribusi Frekuensi Responden
Berdasarkan Kualitas Hidup Lansia Di

Panti Werdha
Welas AsihKabupaten Tasikamlaya

Kategori Frekuensi(n) Presentase(%)
Kurang 15 44,1%

Sedang 19 55,9%

Total 34 100%
Berdasarkan tabel 5.7 kualitas

hidup lansia di Panti Werdha
Welas Asih Kabupaten
Tasikamlaya, dari 34 lansia
dengan kualitas hidup sedang 19
responden (55,9%) dan kurang 15

responden (44,1%).
Tabel 5.8
Hubungan Pemenuhan kebutuhan Spiritual
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Dengan Kualitas Hidup Lansia Di Panti
Werdha Welas
Asih Kabupaten Tasikmalaya

Spiritual Kualitas hidup P
Value
Kurang Sedang Total
F % F % F %
Rendah 10 294 2 59 12 353 0,000
Sedang 5 147 7 206 12 353
Tinggi 0 00 10 294 10 294

Jumlah 15 441 19 559 34 100
Berdasarkan tabel 5.8
hubungan pemenuhan kebutuhan

spiritual dengan kualitas hidup lansia
di Panti Werdha Welas Asih
Kabupaten Tasikmalaya yaitu lansia
dengan spiritual rendah dan kualitas
hidup kurang 10 responden (29,4%),
spiritual rendah dan kualitas hidup
sedang 2 responden (5,9%), spiritual
sedang dan kualitas hidup kurang 5
responden (14,7%), spiritual sedang
dan kualitas hidup sedang 7
responden (20,6%) dan spiritual tinggi
dengan kualitas hidup sedang 10
responden (29,4%).

Pembahasan

1. Gambaran Kebutuhan Spiritual
Pada Lansia DiPanti Werdha Welas
Asih Kabupaten Tasikmalaya

Pemenuhan kebutuhan spiritual yang

ada di Panti Werdha Welas Asih

Kabupaten Tasikmalaya terbagi menjadi

3 tingkatan yaitu rendah, sedang dan

tinggi, responden dengan kebutuhan

spiritual rendah 12 responden (35,3%),

sedang 12 responden (35,3%) dan

tinggi 10 responden (29,4%).

Menurut asumsi peneliti
penghambat lansia mengalami
penurunan aktivitas ibadah adalah



perubahan pada masalah fisik. Usia
lansia yang ada di Panti Werdha Welas
Asih Kabupaten Tasikmalaya yaitu 62-75
tahun sebanyak 23 lansia mengalami
penurunan aktivitas ibadah, perhatian
lanjut usia pada agama seharusnya
semakin mengalami peningkatan yang
berhubungan pada penuaan, dengan
bertambahnya usia maka semakin rajin
melakukan aktivitas ibadah. Aktivitas
ibadah lansia semakin meningkat maka
kepercayaan lansia semakin terintegrasi
ke dalam kehidupan, semakin baik dalam

kehidupan beragama terlihat pada
pemikiran, perilaku sehari-hari dan
mengelola rasa cemas dalam
menghadapi kehidupan selanjutnya.

Hal ini sependapat dengan
penelitian yang dilakukan oleh

Rahmawati et al. (2014) lansia yang
sudah tua memiliki pemikiran yang
matang untuk berfikir sehingga dalam
menghadapi kematian dan persoalan
hidup sering kali banyak lansia yang
mendekatkan diri kepada Tuhan yang
Maha Esa. Sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Munawarah et al.
(2018) yang menyatakan spiritualitas

tinggi akan memengaruhi  sudut
pandang seseorang menghadapi
masalah, ada hubungannya dalam

meningkatkan kualitas hidup baik pada
lansia.

Menurut asumsi peneliti, semakin
baik spiritual lansia maka semakin
rendah tingkat depresi, kecemasan dan
kualitas hidup semakin baik. Pengaruh
yang positif pada diri lansia salah
satunya yaitu dukungan sosial yang
dapat membantu lansia merasakan
perhatian terhadap dirinya sehingga
membuat lansia merasakan kehidupan
yang lebih bermakna. Pada lansia
kegiatan spiritual tidak  hanya
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berhubungan dengan kegiatan ibadah
namun juga berhubungan dengan diri
sendiri, orang lain, alam sekitarnya dan
Tuhan.

Hasil penelitian ini sependapat
dengan hasil penelitian sebelumnya oleh

Makar (2014) yang mengasumsikan
bahwa spiritualitas dapat menjadi
koping lansia dalam menghadapi

perubahan yang terjadi pada lansia yang
dapat mempengaruhi kualitas hidup
lansia.

Hasil penelitian lansia memiliki
spiritual yang tinggi karena adanya
integrasi langsung dalam kehidupan
sehari-hari seperti merasakan adanya
kehadiran Tuhan, merasakan
kedamaian batin dan merasakan cinta
Tuhan secara langsung. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Anitasari, B (2021) bahwa spiritualitas
lansia semakin baik dalam kehidupan
sehari-hari, lansia menyadari bahwa
selalu ada Tuhan yang memperhatikan
mereka.

Hasil penelitian faktor lansia
yang menyebabkan lansia mengalami

spiritual rendah yaitu tidak bisa
merasakan kedamaian batin yang
mendalam. Namun pendapat
(Whelan-Gales, M. A. et al. 2014)
mengatkan bahwa agama juga
berfungsi sebagai pembimbing dalam
kehidupannya sehingga

menentramkan batinnya.

2. Gambaran Kualitas Hidup Pada
Lansia Di Panti Werdha Welas
Asih Kabupaten Tasikmalaya

Kualitas hidup pada lansia yang ada di

Panti Werdha Welas Asih Kabupaten

Tasikmalaya terbagi menjadi 2

tingkatan yaitu rendah dan sedang,

lansia dengan kualitas hidup sedang



19 responden (55,9%) dan kurang 15
responden (44,1%).

Menurut  asumsi  peneliti
kualitas hidup yang didukung oleh
faktor dukungan sosial yang berasal
dari lingkungan keluarga, masyarakat
maupun sarana fisik seperti tempat
tinggal atau rumah yang layak dan
fasilitas yang memadai dapat
menunjang kehidupan lansia untuk
merasakan serta menikmati
kehidupannya agar menjadi lebih baik.

Hal ini sependapat dengan
penelitian  yang dilakukan  oleh
Samper et al. (2017) bahwa kualitas
hidup baik dikarenakan lansia masih
bisa menerima keadaan yang ada
pada dirinya, bisa  melakukan
aktivitasnya sesuai dengan
kemampuannya, tetap merasa
bahagia dan juga bisa menikmati masa
tua dengan penuh makna, berguna
dan berkualitas. Apabila lansia dapat
mencapai kualitas hidup yang tinggi
maka kehidupan lansia akan menuju
kepada keadaan sejahtera, begitupun
dengan sebaliknya.

Hasil  penelitian  diketahui
bahwa yang mempengaruhi lansia
tidak bisa menikmati kehidupannya
yaitu keterbatasan beraktivitas karena
cenderung sehari-harinya tinggal di
panti bahkan ada juga yang
mengalami stroke sehingga susah
untuk menikmati hidupnya. Hal ini
sependapat dengan penelitian
Wulandari, (2019) kualitas hidup lansia
yang rendah dapat dikarenakan
adanya gangguan pada kesehatan
lansia baik fisik maupun psikologis.

Hasil penelitian, selain faktor fisik
juga pada faktor psikologis lansia
tentang tidak adanya kesempatan lansia
untuk  bersenang  senang/rekreasi,

kurangnya ~menikmati hidup dan
kesepian juga berdampak pada kualitas
hidup lansia. Penelitian yang dilakukan
oleh Ayu,R.S(2021) menyatakan bahwa
kesepian dapat timbul karena perasaan
jauh dari keluarga serta rasa terbuang
dari orang yang disayangi akan
menghasilkan lansia merasa tersisih.

3. Gambaran Hubungan Pemenuhan
Kebutuhan Spiritual Dengan Kualitas
Hidup Pada Lansia Di Panti Werdha
Welas Asih Kabupaten Tasikmalaya
Tujuan utama penelitian ini adalah

untuk  mengetahui  apakah  ada

hubungan antara spiritual dengan

kualitas hidup pada lansia yang ada di

Panti Werdha Welas Asih Kabupaten

Tasikmaaya, bardasarkan hasil uji

statistik dengan menggunakan uji chi

square didapatkan p value = o0, 000

dimana nilai ini lebih kecil dari nilai a

(0,05), hal ini menunjukkan bahwa

terdapat hubungan yang signifikan

antara pemenuhan kebutuhan spiritual

dengan kualitas hidup pada lansia di

Panti Werdha Welas Asih Kabupaten

Tasikmalaya, hal ini menunjukan bahwa

semakin tinggi spiritual pada lansia maka

akan semakin baik kualitas hidupnya.

Begitupun sebaliknya apabila

spiritualnya kurang maka kualitas

hidupnya akan rendah.

Hal ini sependapat dengan
penelitian  yang  dilakukan  oleh
Despitasari, (2020) menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang bermakna
antara kesejahteraan spiritual dengan
kualitas hidup dengan hasil analisa data
yang didapatkan adalah p value = 0,000.
Hasil penelitian ini didukung oleh
penelitian Munawarah, (2018) tentang
spiritualitas dengan kualitas hidup lansia
dimana ada hubungan spiritualitas



dengan kualitas hidup lansia dengan p
value = 0,040 (Munawarah, 2018).

Menurut asumsi peneliti tingkat
spiritual yang terpenuhi kebutuhannya
yaitu  semua bentuk  ibadahnya
terpenuhi, adanya dukungan keluarga
serta keadaan mentalnya baik maka
lansia akan merasa bahwa kehidupannya
lebih  baik dan produktif dalam
mempengaruhi kualitas hidup lansia.

Hal ini juga sependapat dengan
penelitian ~ yang  dilakukan oleh
Rahmawati et al. (2015) yang
menjelaskan bahwa kebutuhan spiritual
yang tinggi pada lansia  dapat
disebabkan oleh pemikiran lansia yang
semakin matang untuk berfikir sehingga
dalam menghadapi kematian sering kali
banyak lansia yang mendekatkan diri
kepada Tuhan yang Maha Esa.

Hasil penelitian di dapatkan para
lansia menyerahkan semua takdir pada

Tuhan dan mensyukuri  apa  yang
dialami saat ini. Upaya
mendekatkan  diri dengan  tuhan
memberikan ketenangan jiwa bagi

informan, dimana penilaian yang lebih
tinggi membantu untuk berperilaku ke
arah spiritual dengan menjalankan
aktivitas mendekatkan diri kepada
Tuhan selain berpengaruh terhadap
kesehatan juga membantu
meningkatkan peluang hidup, kualitas
hidup dan kehidupan kepuasan lansia.

Pendapat ini juga didukung oleh
Hidayati.N, (2019) tentang kedewasaan
kesejahteraan spiritual akan membantu
lansia untuk menghadapi realitas,
berperan aktif dalam kehidupan, dan
mengerti maksud dan tujuan
keberadaannya di dunia.

Hasil penelitian lansia yang
kondisi spiritualnya baik, mekanisme
kopingnya akan lebih baik sehingga
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mampu menyelesaikan semua
permasalahan hidupnya. Kondisi ini akan
mendukung lansia untuk mencapai
kesejahteraan. Jika seseorang mampu
mencapai kesejahteraan yang baik maka
berpengaruh pada peningkatan kualitas
hidupnya.

Menurut Anitasari, B, (2021)
Kualitas hidup yang baik ditandai
dengan kondisi fungsional lansia yang
optimal. Apabila aspek spiritual
tersebut dapat terpenuhi dan
tercapai, maka kualitas hidup lansia
menjadi lebih baik sehingga mereka
bisa menikmati masa tuanya dengan
penuh makna, membahagiakan dan
berguna

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
A. KESIMPULAN

Spiritual yang dimiliki lansia di
Panti werdha Welas Asih Kabupaten
Tasikmalaya yang memiliki kebutuhan
spiritual rendah 12 responden
(35,3%) dan tinggi 10 responden
(29,4%). Kualitas hidup yang dimiliki
lansia di Panti werdha Welas Asih
Kabupaten Tasikmalaya menunjukan
dari 34 lansia dengan kualitas hidup
sedang 19 responden (55,9%) dan
kurang 15 responden (44,1%).

Hasil analisa hubungan didapatkan
hasil bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara spiritual dengan
kualitas hidup lansia di Panti Werdha
Welas Asih Kabupaten Tasikmalaya
dengan nilai p value = 0, 000

B. REKOMENDASI

Bagi Fakultas llmu Kesehatan :Hasil
penelitian ini dijadikan bahan rujukan
untuk melakukan kegiatan nyata
kepada Panti Werdha Welas Asih
Kabupaten Tasikamlaya tidak hanya di



pelayanan saja namun memberikan
tindakan keperawatan yang nyata
dengan memberikan edukasi
kesehatan.

Bagi Panti Werdha Welas Asih
Kabupaten  Tasikmalaya  Dengan
penelitian ini sebagai data informasi
bagi pihak Panti Werdha Welas Asih
Kabupaten Tasikmalaya terkait
hubungan kebutuhan spiritual dengan
kualitas hidup pada lansia di Panti
Werdha Welas Asih  Kabupaten
Tasikmalaya.

Bagi peneliti selanjutnya agar
meneliti lebih dalam menegnai factor
lain yang mempengaruhi kualitas hidup
pada lansia dengan sampel yang lebih
banyak, tempat penelitian yang
berbeda dan menggunakan teknik
sampling yang berbeda.
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